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ABSTRACT 
This study aimed to analyze the influence of religiosity and tax sanctions 
for compliance in taxation. In this study, the research data obtained by 
distributing questionnaires survey method set to 100 individual taxpayer on KPP 
Pratama Boyolali. The data obtained in this study were analyzed using the 
Multiple Linear Regression Analysis. The variables used in the research studies 
using two variables: the independent variable (X) and the dependent variable (Y). 
For the independent variable (X) include Religiosity and Sanctions Taxation, 
while the dependent variable using a variable in the Tax Compliance. 
The results showed that the variables religiosity and Tax Penalties positive 
and significant impact on Compliance in Taxation. Thus we can conclude an 
individual taxpayer on KPP Pratama Boyolali persuming their religiosity and Tax 
Penalties can increase or decrease their tax compliance. 
Keywords: Compliance in Taxation, Religiosity, Sanctions Taxation. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas dan 
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan dalam perpajakan. Dalam penelitian ini 
data penelitian diperoleh dengan metode survei menyebarkan kuisioner yang 
ditetapkan untuk 100 wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Boyolali. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunkan Analisis Regresi 
Linier Berganda.Variabel penelitan yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan dua variabel yaitu variabel independen  (X) dan variabel dependend 
(Y). Untuk variabel independen (X) meliputi Religiusitas dan Sanksi Perpajakan,  
sedangkan variabel dependen menggunakan variabel Kepatuhan dalam 
Perpajakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Religiusitas dan Sanksi 
Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan dalam 
Perpajakan. Dengan demikian dapat disimpulkan wajib pajak orang pribadi di 
KPP Pratama Boyolali menggangap adanya Religiusitas dan Sanksi Perpajakan 
dapat menambah atau mengurangi kepatuhan perpajakan mereka. 
Kata Kunci : Kepatuhan dalam Perpajakan, Religiusitas, Sanksi Perpajakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pajak merupakan sumber penerimaan utama negara yang digunakan 
untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan nasional. Pajak 
menurut Mardiasmo (2011:1) adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan 
undang-undang yang dapat dipaksakan dengan tiada mendapat jasa timbal balik 
yang langsung ditujukan dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
Aspek keprilakuan tentang perpajakan banyak yang membahas tentang 
kepatauhan. Kepatuhan perpajakan sendiri telah lama menjadi permasalahan bagi 
pemerintahan di  seluruh dunia termasuk Indonesia, tingkat kepatuhan pajak yang 
rendah di Indonesia tercermin dari rendahnya tax ratio dalam beberapa tahun 
terakhir. Tax ratio Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata 
negara OECD (Organisation for Economic Coperation and Development) di 
mana tax ratio negara-negara tersebut berkisar pada angka 30%. Sementara itu, 
jika  dibandingkan dengan negara tetangga, Indonesia ( 11,9%) masih berada di 
bawah Malaysia (20,2%), Thailand (20,1%) dan Australia (33,3%).  
Selain tax ratio yang masih rendah,  kepatuhan pajak yang masih rendah 
ditandai dengan belum optimalnya kinerja penerimaan pajak berupa tidak 
tercapainya target penerimaan pajak selama lima   tahun terakhir. Realisasi 
penerimaan pajak dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 tidak pernah 
mencapai target penerimaan (Utama dan Wahyudi, 2016). 
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Upaya dalam pencapaian tujuan perpajakan itu sendiri tentu tidak selalu 
berjalan dengan lancar. Banyar faktor yang membuat para wajib pajak tidak 
membayar atau tidak melaporkan kewajiban pajaknya kepada petugas pajak. Hal 
tersebut juga terjadi di Kabupaten Boyolali,  dapat dilihat dari persentase 
kepatuhan WPOP yang telah menyampaikan SPT pada KPP Pratama Boyolali. 
Tabel 1.1 
Jumlah WPOP Yang Terdaftar dan WPOP Yang Menyampaikan SPT 
Tahunan di KPP Pratama Boyolali 
 
Tahun pajak  Jumlah WPOP  
Terdaftar 
Jumlah SPT OP 
Yang masuk 
Persentase 
kepatuhan WPOP 
(%) 
2013 49.616 WP 29.022 SPT 58,49% 
2014 55.283 WP 30.027 SPT 54,31% 
2015 61.549 WP 30.598 SPT 49,71% 
Sumber : KPP Pratama Kabupaten Boyolali, 2016 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak di 
KPP Pratama Boyolai terus menurun dari waktu ke waktu. Data terbaru 
menunjukkan persentase kepatuhan yang kurang dari 50%. Penerimaan pajak 
yang tidak mencapai target dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya 
tingkat kepatuhan perpajakan yang rendah.  
Penelitian mengenai kepatuhan perpajakan saat ini lebih  menekankan 
pentingnya dampak dari faktor nonekonomi pada kepatuhan pajak. Faktor 
nonekonomi tersebut   berasal   dari   dua   perspektif (Mohdali, 2014). Perspektif 
pertama berasal dari nilai eksternal Wajib Pajak yang meliputi dampak atas 
tindakan pemerintah dan perlakuan otoritas pajak   kepada Wajib Pajak. Perspektif 
kedua yaitu nilai internal yang berasal dari individu itu sendiri, terutama berasal 
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dari nilai keluarga, budaya dan agama. Salah satu faktor nonekonomi yang kurang 
mendapatkan perhatian adalah religiusitas atau nilai agama (Mohdali, 2014). 
Nilai  agama yang dianut oleh masyarakat diharapkan dapat mencegah 
sikap negatif serta mendorong sikap positif dalam kehidupan sehari-hari. 
Indonesia merupakan negara yang menjunjung tinggi religiusitas, hal ini 
dibuktikan dengan meletakkan Ketuhanan sebagai sila pertama sebagai dasar 
negara (Panggabean, 2015). Sila pertama Pancasila mengandung arti  bahwa sila-
sila yang lain harus berdasarkan nilai Ketuhanan. Oleh karenanya, nilai-nilai  
Ketuhanan yang berakar dari ajaran agama sangat erat dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia.  
Dalam hal kepatuhan nilai dari dimensi-dimensi religiusitas yang 
terpenting adalah hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari karena hal 
tersebut yang langsung berkaitan dengan prilaku individu,  begitu pula dengan 
prilaku kepatuhan perpajakannya yang di sebut dengan dimensi konsekuensi 
religiusitas. Dimensi konsekuensi religiusitas dalam  hal ini  berkaitan  dengan  
sejauh  mana seseorang  itu  mau  berkomitmen dengan  ajaran  agamanya  dalam 
kehidupan  sehari-hari.  Misalnya; menolong  orang  lain,  bersikap jujur,  mau  
berbagi,  tidak  mencuri, dan  lain-lain (Marliani, 2013) .  
Tidak hanya dalam masalah external dan internal, kontrol prilaku dalam 
perpajakan juga merupakan hal yang penting dalam kepatuhan perpajakan. 
Pemberian sanksi dalam perpajakan  dapat menjadi kontrol dari kepatuhan 
perpajakan yang efisien. Ajzen (1991) menyatakan bahwa kontrol keperilakuan 
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mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung (melalui niat) terhadap 
perilaku.   
Sanksi merupakan salah satu cara untuk mengontrol perilaku wajib pajak, 
Efebera et al (2004) menjelaskan bahwa adanya saksi yang di tetapkan dari 
pemerintah  mempengaruhi niat wajib pajak untuk tidak mengelapkan pajak. 
Sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa sanksi dalam perpajakan dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak itu sendiri.untuk tidak mengelapkan pajak.  
Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak membahas tentang 
religiusitas dalam perpajakan banyak yang berfokus pada pengaruh religiusitas 
dalam beragama dalam pengelapan pajak seperti penelitianWelch Titel and Pette 
(1991), Welch et al (2006), dan Meckerchar et al (2013, semuanya menerangkan 
bahwa penggelapan pajak secara negatif berhubungan dengan religuitas individu. 
Tapi dalam penelitian Mec Kechar et al (2013) menyebutkan bahwa intergritas 
individu lebih berpengaruh daripada religiusitas. 
Penelitian terbaru tentang pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan pajak 
adalah penelitian Mohdali Dan Popo (2014), Utama  Dan Wahyudi (2016) yang 
semuanya memberikan hasil bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak.Penelitian terbaru tentang pengaruh religuitas dan sanksi secara 
bersamaan terhadap pajak di lakukan oleh Basri  dan Surya (2014) yang 
menjelaskan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap ketidakpatuhan pajak akan 
tetapi religuitas tidak berpengaruh terhadap ketidakpatuhan pajak.  
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Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya belum terdapat 
konsistensi hasil dari penelitian dan semua penelitian tersebut berfokus pada 
Religiusitas secara menyeluruh,  maka penulis mengambil insiatif untuk 
melakukan penelitian yang hanya berfokus pada satu dimensi religiusitas yang 
langsung berhubungan dengan prilaku kepatuhan tersebut dan sanksi perpajakan 
terhadap kepatuhan dalam perpajakan. Oleh karena itu penulis mengambil judul 
“Pengaruh Dimensi Konsekuensi Religiusitas dan Sanksi Perpajakan Terhadap 
Kepatuhan dalam Perpajakan (Studi pada KPP Pratama Kabupaten Boyolali) “.  
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Rasio penerimaan pajak  di Indonesia masih lebih rendah dibandingkan 
dengan rata-rata negara OECD (Organisation for Economic Coperation and 
Development) di mana rasio pajak negara-negara tersebut berkisar pada 
angka 30% sedangakan Indonesia (11,9%) Masih berada di bawah Malaysia 
(21,02%). 
2. Tingkat kepatuhan pajak di Kabupaten Boyolali masih tergolong rendah 
tercermin dari rendahnya presentase kepatuhan WPOP pada tahun 2013-
2015. 
3. Dalam berperilaku banyak masyarakat yang belum memiliki kontrol yang 
sesuai seperti juga dalam hal perpajakan. 
4. Nilai  agama yang dianut oleh masyarakat diharapkan dapat mencegah sikap 
negatif serta mendorong sikap positif dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Beberapa penelitian terdahulu tentang religiusitas dalam perpajakan belum 
memberikan hasil yang konsisten. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta dapat mengetahui sejauh mana 
hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini antara 
lain : 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pribadi dalam 
membayar pajak diteliti melalui variabel faktor dimensi konsekuensi 
religiusitas dan sanksi perpajakan. 
2. Tempat yang diteliti adalah wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Boyolali 
yang terdaftar di KPP Pratama Kabupaten Boyolali. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah dimensi konsekuensi religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan 
dalam perpajakan di Kabupaten Boyolali ? 
2. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan dalam 
perpajakan di Kabupaten Boyolali ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dimensi konsekuensi 
religiusitas terhadap kepatuhan dalam perpajakan di Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan dalam Perpajakan di Kabupaten Boyolali. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Suatu hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang positif apabila 
mampu memberikan manfaat baik bagi perusahaan, investor maupun institusi 
pendidikan. Berdasarkan uraian latar belakan dan perumusan masalah diatas, 
maka kegunaan dan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1.  Manfaat bagi akademisi 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang Perpajakan. 
b. Memberi informasi bagi pemerintah Kabupaten Boyolali dalam hal 
Perpajakan. 
c. Dapat di gunakan sebagai bahan informasi untuk penelitian lanjutan di IAIN 
Surakarta dan pihak lain yang terkait. 
2. Manfaat bagi praktisi 
a. Dapat digunakan sebagai masukan untuk mencari faktor-faktor yang 
mempengaruhi Perilaku  Kepatuhan dalam Perpajakan di  Kabupaten 
Boyolali. 
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b. Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran untuk pemerintah 
Kabupaten Boyolali dalam hal pengelolaan pajak. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi memberikan alur pemikiran penulisan dari 
awal hinggan akhir. Adapun pembahasan dalam penelitian ini dibagi berdasarkan 
beberapa bab dan sub bab sebagai berikut : 
BAB I : Berisi gambaran umum penelitian ini. Pada bab ini 
menggambarkan latar belakang masalah yang di angkatdari 
kondisi kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Boyolali, selain 
itu pada bab ini juga di paparkan identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II     : Bab ini berisi kajian-kajian teori tentang kepatuhan, 
religiusitas dan sanksi perpajakan. Dalam bab ini juga akan di 
sajikan hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dalam 
penelitian dan disertai hipotesis penelitian. 
BAB III:  Bab ini berisi tentang metode penelitian. Bab ini 
Menguraikanjenis waktu dan wilayah penelitian, jenis 
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penelitian yaitu penelitian kuantitatif, populasi sampel dari 
penelitian dan tekhnik pengambilan sempel, data dan sumber 
data yang digunakan dalam penelitian , tekhnik pengumpulan 
data,variabel penelitian, definisi operasional variabel dan 
tekhnik analisis data. 
BAB IV : Bab ini berisi tentang  gambaran umum penelitian yang 
dilakukan, pengujian dan hasil analisis data yang diperoleh 
dari wajib pajak, dan perbahasan mengenai hasil analisis data 
juga pembuktian hipotesis yang berasal dari bab dua. 
BAB V: Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, keterbatasan 
penelitian yang telah dilakukakn dan saran-saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kepatuhan dalam Perpajakan 
Riset dalam penelitian akuntansi banyak yang berfokus pada perpajakan. 
Menurut Lubis (2014: 144) Riset akuntansi keprilakuan dalam bidang perpajakan 
telah memfokuskan diri pada keprilakuan (tax complience)dengan melakukan 
pengujian variabel psikologi dan lingkungan. Ilmu keprilakuan sendiri mencakup 
bidang riset apapun yang mempelajari, baik melalui metode eksperimentasi 
maupun observasi, perilaku manusia dalam lingkungan fisik maupun sosial. 
Menurut Ajzen (1991) dalam Basri dan Surya (2014: 163), Theory Of 
Planed Behavior yang menjelaskan bahwa adanya niat untuk berperilaku dapat 
menimbulkan perilaku yang ditampilkan oleh individu. Sedangkan niat untuk 
berprilaku itu muncul karena adanya tiga faktor yaitu : 
1. Behaviors beliefs, yaitu keyakinan individu akan hasil dari suatu prilaku dan 
evaluasi atas hasil tersebut. 
2. Normatif beliefs, yaitu keyakinan tentang harapan normative orang lain dan 
motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. 
3. Control beliefs, yaitu keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang mendukung 
atau menghambat prilaku yang akan di tampilkan dan presepsi tentang 
seberapa kuat hal-hal yang menghambat dan mendukung  perilakunya 
tersebut. 
Roth et al., (1989) dalam Utama dan Wahyudi (2016: 2), menyatakan  
kepatuhan  pajak pada umumnya  didefinisikan  sebagai  situasi  di  mana  Wajib  
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Pajak membayar semua  pajak  yang diwajibkan pada  waktu  yang tepat  dan 
melaporkan secara  akurat  sesuai  dengan aturan, undang-undang  dan  keputusan  
pengadilan  yang  berlaku  pada  saat melaporkan  Surat Pemberitahuan Pajak. 
Secara teori organisasi perpajakan sudah dilengkapi dua fungsi utamanya 
yaitu fungsi verifikasi dan fungsi pemungutan, satu hal yang dapat dipastikan 
bahwa kesadaran dan kepatuhan perpajakan tidak hanya tergantung kepada 
masalah-masalah teknis saja yang menyangkut metode pemungutan, teknis 
pemeriksaan, dan penyidikan akan tetapi tergantung pada kemauan wajib pajak. 
Sampai sejauh mana wajib pajak tersebut akan mematuhi ketentuan perundang-
undangan perpajakan (Zain, 2007: 30). 
Menurut Zain (2007: 20) indikator dari kepatuhan dalam perpajakan adalah: 
1. Wajib pajak paham atau berusaha untuk memahami ketentuan perundang-
undangan perpajakan. 
2. Mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas. 
3. Menghitung jumlah pajak yang terhitung dengan benar. 
4. Membayar pajak yang terutang dengan benar. 
 
2.1.2 Dimensi Konsekuensi Religiusitas 
Religiusitas berasal dari kata religi yang berarti agama. Agama sendiri 
merupakan ketaatan kepada tuhan, sifat-sifat dan kekuasaanya, dengan kewajiban 
dan ajaran yang berhubungan dengan ajaran tersebut. 
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Al-Qur’an sendiri sudah menjelaskan tentang agama yaitu Q.S Az-Zariyat 
ayat 56: 
 لِو بُ بُ عْ  يَ 
لِ   َّلَّلِإ  سعْن لِعْلْا   َّنلِعْلْا بُتعْق ل خ ا م   
Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku 
Dalam ayat diatas Allah SWT  menegaskan kepada seluruh umatnya baik 
jin atau manusia agar beribadah hanya kepada Allah semata, baik lahir maupun 
batin. Sehingga Religiusitas dalam Islam bukan hanya terjadi ketika seseorang 
melakukan ibadah ritual saja, melainkan juga ketika melakukan aktivitas lainnya 
sehari-hari. Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia yan 
dapat berpengaruh terhadap prilaku individu tersebut, oleh sebab itu religiusitas 
juga dapat berpengaruh terhadap kepatuhan dalam perpajakan.   
Religiusitas menurut definisi johnson et al (2001) dalam Utama dan 
Wahyudi (2016: 2) adalah “the extent to which an individual is commited to the 
religion he or she professed and is teachings, such that individual attitude and 
behavior reflect the commitment’’. Religuitas menurutnya adalah dipandang 
sebagai sejauh mana individu berkomitmen dalam agamanya serta keimanannya 
dan menerapkan ajarannya, sehingga sikap dan prilaku individu mencerminkan 
prilaku komitmen tersebut.  
Religiusitas dalam beragama mempunyai akibat sebuah komitmen yang 
baik terhadap agama tersebut. Worthington et al (2010) dalam Basri dan Surya 
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(2014: 166) menyebutkan religuitas atau komitmen dalam beragama di bagi 
menjadi dua yaitu: 
1. Keagamaan intrapersonal yang berasal dari keyakinan dan sikap individu. 
2. Komitmen keagamaan interpersonal yang berasal dari keterlibatan individu 
dengan komunitas atau organisasi beragama.  
Menurut  Glock  &  Stark  (1994) dalam Marliani (2013), konsep  
religiusitas  adalah  rumusan brilian. Konsep  tersebut  mencoba  melihat 
keberagamaan  seseorang  bukan  hanya  dari satu  atau  dua  dimensi,  tetapi  
mencoba memperhatikan  segala  dimensi. Keberagamaan  dalam  Islam  bukan  
hanya diwujudkan  dalam  bentuk  ibadah  ritual saja,  tapi  juga  dalam  aktivitas 
lainnya bahkan dalam aktivitas sehari-hari.  Beberapa dimensi yang di gunakan 
ada lima dimensi yaitu   Dimensi  Ritual, Dimensi  Ideologis, Dimensi  
Intelektual, Dimensi  Pengalaman dan Dimensi  Konsekuensi.  
Dimensi konsekuensi religiusitas dalam  hal ini  berkaitan  dengan  sejauh  
mana seseorang  itu  mau  berkomitmen dengan  ajaran  agamanya  dalam 
kehidupan  sehari-hari.  Misalnya; menolong  orang  lain,  bersikap jujur,  mau  
berbagi,  tidak  mencuri, dan  lain-lain (Marliani, 2013) .  
Aspek ini berbeda  dengan aspek ritual. Aspek ritual lebih pada perilaku 
keagamaan yang bersifat penyembahan/adorasi sedangkan aspek konsekuensi 
lebih mengarah pada hubungan manusia tersebut dengan sesamanya dalam 
kerangka agama yang dianut. Pada hakekatnya, dimensi konsekuensi ini lebih 
dekat dengan aspek sosial. Ditinjau dari dimensi ini semua aktivitas yang 
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berhubungan dengan kemasyarakatan umum merupakan ibadah. Hal ini tidak 
lepas dari ajaran  Islam  yang  menyeluruh, menyangkut  semua  sendi kehidupan.  
Jadi dimensi konsekuensi  religiusitas  pada dasarnya  merupakan  perbuatan 
seseorang  yang  berhubungan dengan  masyarakat  luas  dalam rangka  
mengembangkan  kreativitas pengabdian  (ibadah)  kepada  Allah semata.   
 
2.1.3 Sanksi Pajak 
Sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2011: 59) merupakan jaminan 
bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan (norma perpajakan) akan dituruti 
atau dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat 
pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.  
Jika kewajiban pajak tidak mematuhi maupun menaati, maka akan ada 
konsekuensi hukum  yang  terjadi kepada wajib pajak. Konsekuensi hukum adalah 
penerapan sanksi perpajakan. Penerapan  tersebut  berguna  untuk  memberikan  
efek  jera  kepada  wajib  pajak  yang  melanggar norma  perpajakan  sehingga  
tercipta  kepatuhan  wajib  pajak  dalam  memenuhi kewajiban perpajakannya 
(Purnaditya dan Rohman 2015: 5). 
Dalam undang-undang perpajakan menurut Mardiasmo (2011: 59) 
dikenal dua macam sanksi yaitu Sanksi Administratif dan Sanksi Pidana. Sanksi 
administratif merupakan pembayaran kepada negara, khususnya yang berupa 
bunga dan kenaikan. Sedangkan Sanksi Pidana merupakan siksaan dan 
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penderitaan, merupakan suatu alat terakhir atau benteng hukum yang di gunakan 
fiskus agar norma perpajakan dipatuhi. 
Indikator sanksi perpajakan Adam Smith dalam Rahayu (2010:20) adalah :  
1. Sanksi yang ditetapkan harus jelas. 
2. Sanksi yang diberikan tidak mengenal kompromi. 
3. Sanksi yang diberikan seimbang. 
4. Sanksi yang diberikan harus memberikan efek jera.  
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Penelitian Mohdali dan Pope (2014) yeng berjudul “The influence of 
religiosity on taxprayers’ complience attitude (empirical evidence from a mixed-
metods study in Malaysia)” dengan variabel independen religiusitas dan variabel 
dependen kepatuhan dalam perpajakan memberikan hasil religiusitas berdampak 
positif terhadap kepatuhan pajak sukarela. Hal ini di karenakan oleh nilai-nilai 
agama yang kuat dipegang oleh wajib pajak Malaysia. Penelitian ini 
menggunakan 316 wajib pajak orang pribadi di Malaysia. 302 melalui survei 
kuisioner dan 14 wajib pajak melalui wawancara. Yaitu karyawan yang berkerja 
di 7 perusahaan publik dan 10 perusahaan swasta di Malaysia. 
Penelitian Utama dan Wahyudi (2016) yang berjudul “Pengaruh 
Religiusitas terhadap Perilaku Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Provinsi 
DKI Jakarta” memberikan hasil Religiusitas Interpersonal berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kepatuhan Pajak Sukarela sedangkan untuk Religiusitas 
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Intrapersonal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap Kepatuhan 
Pajak Sukarela. Dalam penelitian ini juga di jelaskan bahwa Religiusitas baik 
Intrapersonal dan Interpersonal keduanya sama-sama tidak berpengaruh terhadap 
Kepatuhan Pajak Dipaksakan. 
Penelitian Besari dan Surya (2014) yang berjudul “Pengaruh Keadilan, 
Norma Ekspektasi, Sanksi dan Religiusitas terhadap Niat dan Ketidakpatuhan 
Pajak” memberikan hasil  Persepsi Keadilan dari Sistem Pajak Dan Norma Moral 
berpengaruh secara signifikan terhadap niat untuk berprilaku tidak patuh, 
sedangkan Norma Sosial, Risiko Deteksi Sanksi Ilegal dan Religiusitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat untuk berprilaku tidak patuh, besarnya 
Sanksi, Religiusitas dan Niat  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prilaku 
tidak patuh. Penelitian ini menggunakan Metode survey, wajib pajak yang 
terdaftardi KPP Pratama Tampan Pekanbaru. Populasi berjumlah 76.784 wajib 
pajak dan menghasilkan Sampel berjumlah 100 orang wajib pajak orang pribadi.  
Penelitian Purnaditya dan Rohman (2015), dengan judul “Pengaruh 
Pemahaman Pajak, Kualitas Pelayanan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 
Pajak”  memberikan hasil Pemahaman pajak, kualitas  pelayanan dan sanksi pajak  
memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap kepatuhan wajib. Penelitian 
ini menggunakan metode survey dengan kuisioner dengan melibatkan 114 umkm 
di Kabupaten Semarang. 
Penelitian Susmita dan Supadmi (2016), dengan  judul “Pengaruh Kualitas 
Pelayanan, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-Filing pada Kepatuhan Wajib 
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Pajak” memberikan hasil  kualitas pelayanan, sanksi perpajakan dan penerapan e-
filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, 
sedangkan kepatuhan wajib pajak sendiri berpengaruh negatif terhadap kepatuhan 
pelaporan wajib pajak. Penelitian ini menggunakan metode survey kuisioner 
dengan melibatkan 100 WPOP di KPP Pratama Denpasar Timur. 
Penelitian Pranata dan Setiawan (2015), dengan judul “Pengaruh Sanksi 
Perpajakan, Kualitas pelayanan dan Kewajiban Moral terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak” memberikan hasil Sanksi Perpajakan, Kualitas Pelayanan dan Kewajiban 
Moral memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini 
menggunakan metode survey kuisioner dengan melibatkan 100 wajib pajak 
restoran di kota Denpasar, yang terdaftar di Dinas Pendapatan Kota Denpasar 
Tahun 2013. 
Penelitian Sanjaya (2010), dengan judul ” Pengaruh Kualitas Pelayanan, 
Kewajiban Moral dan Sanksi Perpajakan pada Kepatuhan Wajib Pajak dalam 
Membayar Pajak Hotel” memberikan hasil Kualitas Pelayanan, Kewajiban Moral 
dan Sanksi Perpajakan Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dalam Pembayaran Pajak Hotel. Penelitian ini menggunakan metode 
survey kuisioner dengan menggunakan 100 responden wajib pajak hotel yang 
terdaftar di Dinas Pendapatan Kota Denpasar. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Kepatuhan dalam perpajakan adalah esensi yang penting dalam hal 
pembahasan tentang perpajakan di indonesia. Karena ketika kepatuhan dalam 
perpajakan itu rendah maka penerimaan pajak negara juga akan rendah begitupun 
sebaliknya. Menurut Roth et al., (1989) dalam Utama dan Wahyudi (2016: 2) 
Kepatuhan  pajak pada umumnya  didefinisikan  sebagai  situasi  di  mana  Wajib  
Pajak membayar semua  pajak  yang diwajibkan pada  waktu  yang tepat  dan 
melaporkan secara  akurat  sesuai  dengan aturan, undang-undang  dan  keputusan  
pengadilan  yang  berlaku  pada  saat melaporkan  Surat Pemberitahuan Pajak. 
Sanksi pajak yang dibuat dimaksudkan untuk mengurangi pelangaran 
dalam perpajakan. Sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2011: 59) merupakan 
jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan (norma perpajakan) 
akan dituruti atau dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan 
merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma 
perpajakan.  
Jika wajib pajak tidak mematuhi maupun menaati, maka akan ada 
konsekuensi hukum  yang  terjadi kepada wajib pajak. Adanya ketakutan oleh 
wajib pajak ketika akan mendapatkan sanksi inilah yang diharapkan akan 
meningkatkan kepatuhan pajak itu sendiri. 
Sedangkan dimensi konsekuensi religiusitas dalam  hal ini  berkaitan  
dengan  sejauh  mana seseorang  itu  mau  berkomitmen dengan  ajaran  agamanya  
dalam kehidupan  sehari-hari.  Misalnya; menolong  orang  lain,  bersikap jujur,  
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mau  berbagi,  tidak  mencuri, dan  lain-lain (Marliani, 2013). Ketika prilaku 
individu tersebut sudah mencerminkan komitmen dalam agamanya diharapkan 
bisa menjadi kontrol prilaku yang sesuai dalam segala aspek baik dalam hal 
kepatuhan dalam perpajakan. Karena kepatuhan adalah dimensi yang penting 
dalam hal prilaku perpajakan. 
Dengan adanya beberapa pembahasan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan diatas peneliti mengambil kerangka pemikiran sebagai 
berikut : 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
   
 
    
 
2.4 Hipotesis  
Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 
1. Pengaruh Dimensi Konsekuensi Religiusitas terhadap Prilaku Kepatuhan 
dalam Perpajakan. 
Religiusitas menurut definisi Johnson et al (2001) dalam Utama dan 
Wahyudi  (2016: 2)  adalah dipandang sebagai sejauh mana individu berkomitmen 
dalam agamanya serta keimanannya dan menerapkan ajarannya, sehingga sikap 
dan prilaku individu mencerminkan prilaku komitmen tersebut.  
Dimensi KonsekuensiReligiusitas (x1) 
(X1) 
Sanksi Perpajakan (X2) 
Perilaku Kepatuhan dalam 
Perpajakan (Y) 
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Sedangkan Dimensi konsekuensi religiusitas dalam  hal ini  berkaitan  
dengan  sejauh  mana seseorang  itu  mau  berkomitmen dengan  ajaran  agamanya  
dalam kehidupan  sehari-hari.  Misalnya; menolong  orang  lain,  bersikap jujur,  
mau  berbagi,  tidak  mencuri, dan  lain-lain (Marliani, 2013). Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa dimensi konsekuensi religiusitas ini langsung 
berhubungan dengan prilaku individu dalam kehidupan sehari-hari dan pasti juga 
akan mempengaruhi kepatuhan dalam perpajakannya. 
Penelitian tentang pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan pajak adalah 
penelitian Mohdali Dan Popo (2014), Utama  Dan Wahyudi (2016) yang 
semuanya memberikan hasil bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
H1 : Religiusitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan dalam perpajakan. 
 
2. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Prilaku Kepatuhan dalam Perpajakan 
Jika kewajiban pajak tidak mematuhi maupun menaati, maka akan ada 
konsekuensi hukum  yang  terjadi kepada wajib pajak. Konsekuensi hukum adalah 
penerapan sanksi perpajakan.  Sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2011: 59) 
merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan (norma 
perpajakan) akan dituruti atau dipatuhi.  
Penelitian Purnaditya dan Rohman (2015), Susmita dan Supadmi (2016), 
Pranata dan Setiawan (2015) dan Sanjaya (2010) semuanya memberikan hasil 
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bahwa sanksi pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
dalam perpajakan.  
H2 : Sanksi dalam Perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan dalam perpajakan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu Dan Wilayah Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Boyolali 
yang beralamat di JL.Solo-Boyolali Km.24, Mojosongo Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan sinopsis judul 
penelitian sampai terselesainya penelitian ini, yaitu pada bulan Desember 2016 
sampai April 2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik 
(Indriantoro Dan Supomo, 2002:12). Penelitian ini merupakan penelitian survey. 
Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan dengan maksud mengetahui 
sesuatu secara keseluruhan dari wilayah atau objek penelitian (Nasehudin Dan 
Gozali 2012: 56). Dari penelitian ini informasi dikumpulkan dari responden wajib 
pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Boyolali. 
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3.3 Populasi, Sampel, Tekhnik Pengambilan Sempel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi  
yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali pada tahun 2015. Adapun populasi yang 
terdaftar adalah sebanyak 61.549 wajib pajak.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012:133). Sampel penelitian ini berjumlah 100 
wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali. Ukuran yang layak dalam 
penelitian ini menurut Sugiyono (2012:133) adalah antara 30 sampai dengan 500. 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini dapat digunakan.  
Metode penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin yaitu : 
N = 
𝑁
1+ 𝑁𝑒2
 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e : Batas toleransi kesalahan ( error tolerance ) 
Dalam slovin ada dua ketentuan dalam penentuan batas toleransi kesalahan 
yaitu : 
a. Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar. 
b. Nilai e = 0.2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil.  
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(Tarigan, 2013:20). 
Populasi dalam penelitian ini sebesar 61.549 wajib pajak orang pribadi. 
Populasi dalam  hitungan  ribuan  merupakan suatu  populasi yang besar sehingga 
mengunakan presentase kelongaran 10% (Tarigan, 2013:20). Dengan 
menggunakan rumus slovin penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu n = 
61.549 / (1+61.549 ×0,1
2
)=  99,83 dibulatkan menjadi 100 wajib pajak orang 
pribadi.  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
convienience atau insindental sampling, yaitu tekhnik penentuan sampel yang 
datanya mudah diperoleh atau mudah ditemui oleh peneliti (Indriantoro Dan 
Supomo, 2002:130). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang 
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian. Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dengan membagikan kuisioner kepada responden yaitu wajib pajak 
yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali 
.  
3.5 Tekhnik Pengumpulan Data 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket 
atau kuisioner. Tekhnik ini memberikan tanggungjawab kepada responden untuk 
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menjawab dan membaca pertanyaan (Indriantoro Dan Supomo, 2002:154). 
Kuisioner yang dibagikan dalam penelitian ini adalah kuisoner secara personal 
yaitu kuisioner yang diberikan dan dikumpulkan langsung oleh peneliti. 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui cara 
memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner kepada responden yang berisi 
tentang pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini. Bobot angka hasil kuesioner dalam penelitian ini 
menggunakan angka skala likert. Skala likert menggunakan lima angka penilaian 
yaitu :  
Tabel 3.1 
Penilaian Skor Kuesioner 
Jenis Pertanyaan Jenis Jawaban Skor 
Positif Sangat tidak setuju (STS) 
Tidak Setuju (TS) 
Kurang setuju  (KS) 
Setuju (S) 
Sangat Setuju (SS) 
1 
2 
3 
4 
5 
Sumber : (Sekaran, 2000: 49) 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan dalam variabel independen 
dan dependen. 
1. Variabel independen (bebas) 
Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Religiusitas 
(X1) dan Sanksi Perpajakan (X2). 
27 
 
 
 
2. Variabel dependen (terikat) 
Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kepatuhan dalam 
Perpajakan (Y). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 
oleh wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama boyolali. Sehingga perlu 
dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dengan cara mengukur 
variabel-variabel yang ditelili. 
1. Variabel Independen (X). 
a. Dimensi Konsekuensi Religiusitas  
Religiusitas menurut definisi Johnson et al (2001) dalam Utama dan 
Wahyudi (2016: 2) adalah dipandang sebagai sejauh mana individu berkomitmen 
dalam agamanya serta keimanannya dan menerapkan ajarannya, sehingga sikap 
dan perilaku individu mencerminkan perilaku komitmen tersebut. Sedangkan 
Dimensi konsekuensi religiusitas dalam  hal ini  berkaitan  dengan  sejauh  mana 
seseorang  itu  mau  berkomitmen dengan  ajaran  agamanya  dalam kehidupan  
sehari-hari.  
 Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengambil salah satu 
dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Glock  &  Stark  (1994) dalam 
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Marliani (2013) yaitu menolong  orang  lain,  bersikap jujur,  mau  berbagi,  tidak  
mencuri, dan  lain-lain.  
b. Sanksi Perpajakan 
Sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2011: 59) merupakan jaminan 
bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan (norma perpajakan) akan dituruti 
atau dipatuhi.  Indikator penelitian ini adalah wajib pajak yang tidak mematuhi 
peraturan yang berlaku akan dikenai sanksi perpajakan. 
Indikator sanksi perpajakan adam smith dalam  Rahayu (2010:20) adalah :  
1) Sanksi yang ditetapkan harus jelas. 
2) Sanksi yang diberikan tidak mengenal kompromi. 
3) Sanksi yang diberikan seimbang. 
4) Sanksi yang diberikan harus memberikan efek jera. 
2. Variabel Dependen (Y) 
a. Kepatuhan dalam Perpajakan 
Roth et al., (1989) dalam Utama dan Wahyudi (2016: 2) Kepatuhan  
pajak pada umumnya  didefinisikan  sebagai  situasi  di  mana  Wajib  Pajak 
membayar semua  pajak  yang diwajibkan pada  waktu  yang tepat  dan 
melaporkan secara  akurat  sesuai  dengan aturan, undang-undang  dan  keputusan  
pengadilan  yang  berlaku  pada  saat melaporkan  Surat Pemberitahuan Pajak.  
Indikator dalam penelitian ini adalah membayar pajak yang diwajibkan pada 
waktu yang tepat sesuai dengan undang-undang.  
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Menurut Zain (2007: 20) indikator dari kepatuhan dalam perpajakan 
adalah: 
1. Wajib pajak paham atau berusaha untuk memahami ketentuan perundang-
undangan perpajakan. 
2. Mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas. 
3. Menghitung jumlah pajak yang terhitung dengan benar. 
4. Membayar pajak yang terutang dengan benar. 
5. Definisi operasional variabel diatas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator Daftar No 
Pertanyaan 
Skala 
pengukuran 
Dimensi 
Konsekuensi 
Religiusitas 
Dimensi 
konsekuensi. 
Dalam  hal ini  
berkaitan  
dengan  sejauh  
mana seseorang  
itu  mau  
berkomitmen 
dengan  ajaran  
agamanya  
dalam 
kehidupan  
sehari-hari.   
 
Glock  &  Stark  
(1994) dalam 
Marliani (2013 
1. menolong  
orang lain,   
2. bersikap 
jujur,   
3. mau  berbagi,  
4. tidak  
mencuri,dan  
lain-lain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
1-3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
Sanksi 
Perpajakan 
Sanksi 
perpajakan 
menurut 
Mardiasmo 
(2011: 59) 
merupakan 
1. Sanksi yang 
ditetapkan 
harus jelas. 
2. Sanksi yang 
diberikan 
tidak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Berlanjut 
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jaminan bahwa 
ketentuan 
peraturan 
perundang-
undangan 
(norma 
perpajakan) 
akan dituruti 
atau dipatuhi. 
mengenal 
kompromi. 
3. Sanksi yang 
diberikan 
seimbang. 
4. Sanksi yang 
diberikan 
harus 
memberikan 
efek jera. 
 
Adam smith 
dalam Rahayu 
(2010:20) 
 
 
 
 
4-8 
 
 
Ordinal 
Kepatuhan 
dalam 
Perpajakan 
Roth et al., 
(1989) dalam 
Utama dan 
Wahyudi (2016: 
2) Kepatuhan  
pajak pada 
umumnya  
didefinisikan  
sebagai  situasi  
di  mana  Wajib  
Pajak membayar 
semua  pajak  
yang diwajibkan 
pada  waktu  
yang tepat  dan 
melaporkan 
secara  akurat  
sesuai  dengan 
aturan, undang-
undang  dan  
keputusan  
pengadilan  
yang  berlaku  
pada  saat 
melaporkan  
Surat 
Pemberitahuan 
Pajak. 
1. Wajib pajak 
paham atau 
berusaha 
untuk 
memahami 
ketentuan 
perundang-
undangan 
perpajakan. 
2. Mengisi 
formulir 
pajak dengan 
lengkap dan 
jelas. 
3. Menghitung 
jumlah pajak 
yang 
terhitung 
dengan 
benar. 
4. Membayar 
pajak yang 
terutang 
dengan 
benar. 
 
Zain (2007: 20) 
 
 
 
 
 
 
 
9-15 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
Lanjutan Tabel 
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3.8 Tekhnik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Program And Service 
Solution)20.00 for windows. Penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik yang 
terdiri dari uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji ketepatan model. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut : 
 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002: 179) ada dua konsep yang 
digunakan mengukur kualitas data yaitu uji validitas dan reliabilitas. Pengunaan 
pengujian ini masing-masing digunakan untuk mengetahui akurasi dan konsistensi 
data yang dikumpulkan dari pengunaan instrumen. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kisioner. 
Suatu kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Uji validitas 
dapat dilakukan dengan melihat nilai correlated item (Ghozali,2006) dengan 
kriteria sebagai berikut : 
a. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilainya positif semua butir 
pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. 
b. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka semua indikator pertanyaan 
tersebut dikatakan tidak valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Menurut Ghozali (2006) suatu 
kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian ini dilakukan dengan 
menghitung koefisien cronbach’s alpha dari masing-masing insrumen dalam 
suatu variabel. Instrumen dalam variabel dapat dikatakan reliabel jika cronbach’s 
alpha nya lebih dari 0.60. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas, uji multikolineritas dan uji heteroskedastisitas. Sedangkan uji 
autokorelasi tidak digunakan karena data penelitian merupakan data primer dalam 
bentuk kuisioner dan tidak berhubungan dengan model data yang memakai rentan 
waktu. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi kedua 
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi data yang 
normal atau mendekati normal. Seperti diketahui bahwa uji T dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi 
ini dilanggar maka uji statistik tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua 
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cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik atau uji statistik (Ghozali, 2006). 
Jika data ternyata tidak berdistribusi normal, analisis nonparametik dapat 
digunakan. Jika data berdistribusi normal, analisis parametik termasuk model-
model regresi dapat digunakan. Uji normalitas data pada penelitian ini 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Varibel pengganggu dikatakan 
mempunyai distribusi yang normal apabila nilai Asymptotic Significance > 0,05. 
Saat ini Asymptotic Significance > 0,05, dalam histogram akan menunjukkan pola 
yang membentuk seperti bel dan pada uji PP plot standar mendeteksi garis 
diagonal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas menurut Gozali (2006: 91)  Uji multikolinearitas 
digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Jika terjadi korelasi berarti terjadi masalah 
multikolinearitas. Untuk melihat ada tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi dilihat dari nilai tolerence dan lawannya Variance Inflation Factor (VIP). 
Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah 
nilai tolerence < 0.10 atau VIF > 10. 
3. Ujji Heteroskedastisitas. 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varians dari variabel tetap maka disebut homoskedasitas dan jika varians 
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berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika angka signifikan yang diperoleh dari 
persamaan regresi yang baru lebih besar dari alpha 5% maka dikatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika angka signifikansi yang di peroleh 
lebih kecil dari alpha 5% maka dapat dikatakan terjadi heteroskedatisitas. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas pada 
model regresi antara lain : 
a. Melihat grafik scatterplot,yaitu plot-ing titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak berkumpul pada satu temapat maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi problem heteroskedastisitas. 
b. Melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dan meregresnya dengan variabel independen 
dalam model (Gujarati dan Porter, 2010). Jika diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel independen > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat problem heteroskedastisitas. 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model. 
1. Koefisien Determinasi (adjusted R2) 
Uji R
2  
merupakan uji yang dilakukan terhadap model yang dibentuk 
dengan tujuan menjelaskan seberapa besar kontribusi dari variabel bebas yang 
diteliti terhadap variabel terikat. Nilai R
2  
mempunyai range antara 0 sampai 
dengan 1 (o< R
2 
>1). Semakin besar nilai R
2   
maka semakin bagus model regresi 
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yang digunakan. Sedangkan semakin kecil nilai R
2 
 artinya kegunaan variabel 
bebas terhadap variabel terikat semakin kecil. 
2. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Uji F statistik digunakan untuk melihat apakah model 
regresi yang digunakan sudah sempurna atau belum, dengan ketentuan jika p 
value > (α)=0,05 dan F hitung > F tabel, maka model tersebut sudah bagus dan 
bisa digunakan untuk menguji hipotesis dengan tingkat kepercayaan untuk 
pengujian hipotesis adalah 95% (α) = 0,05. 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis merupakan pembuatan keputusan melalui proses 
inferensi yang memerlukan akurasi peneliti dalam melakukan estimasi 
(Indriantoro dan Supomo, 2002:191). Uji hipotesis penelitian ini menggunakan 
model Analisis Regresi Berganda (multiple linear regression method) bertujuan 
untuk memprediksi berapa besar kekuatan pengaruh lebih dari satu variabel 
independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh  Religiusitas dan Sanksi 
Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan. 
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Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ε 
Dimana : 
Y  = Kepatuhan  wajib pajak badan 
β0  = Intercept 
β1, β2  = Koefisien Regresi 
X1  = Religiusitas 
X2  = Sanksi Perpajakan 
E  = Error 
Hasil dari analisis regresi adalah berupa koefisien signifikansi untuk 
masing-masing variabel independen yang menentukan apakah menerima atau 
menolak hipotesis alternatif. Perhitungan statistik disebut signifikan apabila nilai 
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ha diterima). 
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
dimana Ha ditolak. 
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 
0,05 karena dinilai cukup ketat untuk mewakili hubungan antara variabel-variabel 
yang diuji atau menunjukkan hubungan bahwa korelasi antar kedua variabel 
cukup nyata. Disamping itu tingkat signifikansi 0,05 sering digunakan dalam 
penelitian-penelitian ilmu sosial. 
Menurut Gujarati dan Poter (2010) sebelum melakukan analisis regresi, 
terlebih dahulu harus memenuhi semua asumsi OLS (Ordinary Least Squares/ 
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Pangkat kuadrat terkecil biasa) regresi atau sering disebut juga asumsi klasik agar 
estimasi OLS menjadi linear terbaik tanpa bias atau disebut BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimates) (Latan dan Temalagi, 2013: 80). 
 
3.8.5 Uji Signifikansi Parameter ( Uji t) 
Uji statistik t-test pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual  terhadap variabel dependen. Kaidah 
keputusannya sebagai berikut : 
a. Jika t hitung > t tabel maka H0ditolak berarti ada hubungan yang signifikan 
antara variabel bebas dan variabel terikat. 
b. Jika t hitung < t tabel maka H0diterima, yang berarti tidak ada hubungan 
yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
1.1. Gambaran Umum Penelitian Di KPP Pratama Kabupaten Boyolali 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Boyolali berkedudukan di 
Boyolali, dengan wilayah kerja Kabupaten Boyolali meliputi 19 kecamatan, 
merupakan salah satu instansi vertikal yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Tengah II. 
Sebagai instansi vertikal di bawah Direktorat Jenderal Pajak (DJP), maka KPP 
Pratama Boyolali mengemban tugas menghimpun penerimaan Negara di bidang 
perpajakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
KPP Pratama Boyolali merupakan salah satu dari 12 (dua belas) KPP 
Pratama di wilayah Kanwil DJP Jawa Tengah II yang berdiri pada tahun 2007 
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 55/PMK.01/2007 tanggal 31 
Mei 2007 dan mulai beroperasi pada tanggal 30 Oktober 2007 sesuai dengan 
Keputusan DirekturJenderal Pajak Nomor KEP-141/PJ/2007 tanggal 3 Oktober 
2007. 
Penelitian di KPP Pratama Boyolali dilakukan selama tiga hari terhitung 
mulai tanggal 13 Maret 2016 sampai 15 Maret 2016. Kuesioner yang disebarkan 
pada saat penelitian berjumlah 120 kuesioner dimana seluruh kuesiner kembali 
kepada peneliti. Setelah diteliti lebih lanjut menyisakan 102 kuesioner yang 
dipakai.  Karena penelitian ini menggunakan rumus slovin yang  menghasilkan 
100 sampel maka peneliti membatasi kuesioner yang digunakan sebanyak 100 
kuesioner.  
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1.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1. Deskripsi Responden 
Tebel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 
54 
46 
100 
54% 
46% 
100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah responden terdiri dari 54 
laki-laki dan 46 perempuan, angka diatas menunjukkan bahwa wajib pajak yang 
datang ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali seimbang. Hal ini 
menandakan bahwa warga Kabupaten Boyolali baik laki-laki atau perempuan 
sudah sadar hal-hal tentang pajak tanpa adanya perbedaan gender. 
Tabel 4.2 
Deskripsi Respunden Berdasarkan Agama 
 
Agama Frekuensi Persentase 
Islam 
Kristen 
Katolik 
Hindu 
Budha 
Lain-lain 
Total 
89 
10 
1 
0 
0 
0 
100 
89% 
10% 
1% 
- 
- 
- 
100% 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang memeluk agama 
Islam 89 orang, agama Kristen 10 orang dan Katolik 1 orang. Dari sini dapat 
dilihat terjadi pebedaan yang signifikan antara wajib pajak yang memeluk agama 
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Islam yang itu 89% dari total WP. Hal ini dapat disebabkan karena Kabupaten 
Boyolali sendiri mayoritas warganya beragama Islam. Selanjutnya jika dilihat dari 
klarifikasi usia responden penelitian ini terdiri dari kelompok usia sebagaimana 
ditampilkan pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur  
 
Umur Frekuensi Persentase 
20-25 Tahun 
26-30 Tahun 
31-35 Tahun 
36-40 Tahun 
>40 Tahun 
Total 
17 
22 
18 
11 
32 
100 
17% 
22% 
18% 
11% 
32% 
100% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden berusia 20-25 tahun 
sejumlah 17 orang, usia 26-30 tahun sejumlah 22 orang, 31-35 tahun sejumlah 18 
orang, 36-40 tahun berjumlah 11 orang dan lebih dari 40 tahun berjumlah 32 
orang. Terdapat perbedaan persentase yang kecil diantara usia-usia diatas dan 
mengindikasikan bahwa yang banyak datang ke kantor pajak adalah usia 40 tahun 
keatas. Selanjutnya jika dilihat dari klarifikasi responden berdasarkan pendidikan 
terakhir  penelitian ini terdiri dari kelompok pendidikan sebagaimana ditampilkan 
pada tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMA 
S1 
S2 
S3 
Lain-lain 
Total  
33 
56 
1 
1 
9 
100 
33% 
56% 
1% 
1% 
9% 
100% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir responden 
masing-masing adalah SMA sejumlah 33 responden, S1 sejumlah 56 responden, 
S2 sejumlah 1 responden, S3 sejumlah 1 responden dan sisanya tidak meyebutkan 
pendidkan terakhirnya sebanyak 9 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan reponden yang datang dikantor pajak adalah responden yang sudah 
lulus S1. Hal ini dimungkinkan karena tingkatan ini banyak yang memiliki 
pekerjaan yang mewajibkan pembayaran pajak. Selanjutnya jika dilihat dari 
klarifikasi lama menjadi wajib pajak penelitian ini terdiri dari kelompok lama 
menjadi wajib pajak sebagaimana ditampilkan pada tabel 4.6 berikut. 
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Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Wajib Pajak 
 
Lama Menjadi WP Frekuensi Persentase 
1-5 Tahun 
6-10 Tahun 
11-15 Tahun 
>15 Tahun 
Total 
66 
27 
2 
5 
100 
66% 
27% 
2% 
5% 
100% 
Dari tabel ditas dapat dilihat bahwa responden menjadi wajib pajak selam 
1-5 tahun sejumlah 66 responden, 6-10 tahun sejumlah 27 responden, 11-15 tahun 
sejumlah 2 responden dan lebih dari 15 tahun sebanyak 5 responden. Hal ini 
menjelaskan bahwa wajib pajak yang datang kebanyakan baru menjadi wajib 
pajak selama 1-5 tahun. 
2. Deskripsi Satistik  
Tabel 4.6 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Religiusitas 100 7,00 15,00 12,8900 1,66300 
Sanksi Perpajakan 100 12,00 25,00 19,5400 2,89695 
Kepatuhan dalam 
Perpajakan 
100 21,00 35,00 29,5000 3,13823 
Valid N (listwise) 100     
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel dimensi konsekuensi 
religiusitas memiliki nilai rata-rata 12,89 dengan nilai minimum 7.00 dan nilai 
maksimum 15,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel dimensi konsekuensi 
religiusitas berada di antara setuju dan sangat setuju. Nilai variabel Sanksi pajak 
memiliki rata-rata 19,54 dengan nilai minimum 12,00 dan maksimum 25,00 maka 
dapat disimpulkan variabel ini berada di antara netral dan setuju. Nilai variabel 
kepatuhan memiiki rata-rata 29,50 yang memiliki nilai minimal 21,00 dan nilai 
maksimal 35,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai variabel kepatuhan wajib 
pajak berada di antara setuju dan sangat setuju. 
3. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu kuesioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang akan diukur ( Astuti 2016:28). Uji validitas 
dapat dilakukan dengan melihat nilai correlated item (Gozali,2006) dengan 
kriteria sebagai berikut : 
c. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilainya posotif semua butir 
pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. 
d. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka semua indikator pertanyaan 
tersebut dikatakan tidak valid. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Dimensi Konsekuensi Religiusitas 
 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Q1 8,5600 1,259 ,514 ,787 
Q2 8,6700 1,435 ,565 ,697 
Q3 8,5500 1,442 ,724 ,553 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat dilihat bahwa nilai 
correlacted item yang dilihat dari tabel uji validitas  masing-masing pertanyaan 
lebih besar dari nilai t tabel yaitu 0,195. Dengan demikian semua item pertanyaan 
yang digunakan dalam variabel Dimensi Konsekuensi Religiusitas adalah valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Sanksi Perpajakan 
 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Q4 15,7000 5,444 ,575 ,803 
Q5 15,5500 6,048 ,632 ,789 
Q6 15,7100 5,339 ,589 ,800 
Q7 15,6300 5,367 ,704 ,763 
Q8 15,5700 5,844 ,623 ,788 
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Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa nilai correlacted 
item lebih besar dari nilai t tabel yaitu 0,195. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua item pertanyaan untuk variabel Sanksi Perpajakan adalah valid. 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji validitas Kepatuhan dalam Perpajakan 
 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Q9 25,1900 7,691 ,616 ,886 
Q10 25,2600 7,750 ,673 ,881 
Q11 25,3600 7,768 ,636 ,884 
Q12 25,3700 6,902 ,700 ,878 
Q13 25,2700 6,987 ,788 ,866 
Q14 25,2000 7,434 ,789 ,868 
Q15 25,3500 7,018 ,689 ,879 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa nilai correlacted 
item lebih besar dari nilai t tabel yaitu 0,195. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua item pertannyaan untuk variabel Kepatuhan dalam Perpajakan 
adalah valid. 
b.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Pengujian ini dilakukan dengan 
menghitung koefisien cronbach’s alpha dari masing-masing insrumen dalam 
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suatu variabel. Instrumen dalam variabel dapat dikatakan reliabel jika cronbach’s 
alpha nya lebih dari 0.60. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Dimensi Konsekuensi Religiusitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,756 3 
 
Dari hasil pengolahan data diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s 
alpha untuk variabel dimensi konsekuensi religiusitas adalah 0.756 lebih besar 
dari 0.60 maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan untuk variabel dimensi 
konsekuensi religiusitas adalah valid. 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Perpajakan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,823 5 
 
Dari hasil pengolahan data diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s 
alpha untuk variabel religiusitas adalah 0.823 lebih besar dari 0.60 maka dapat 
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disimpulkan bahwa item pertanyaan untuk variabel Sanksi Perpajakan adalah 
valid. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Dalam Perpajakan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,893 7 
 
Dari hasil pengolahan data diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s 
alpha untuk variabel religiusitas adalah 0.893 lebih besar dari 0.60 maka dapat 
disimpulkan bahwa item pertanyaan untuk variabel Kepatuhan dalam Perpajakan 
adalah valid. 
 
4. Uji Asumsi klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model yang 
digunkan sudah baik dan benar. Uji ini menggunakan uji 
normalitas,multikolinearitas dan heteroskedastisitas dengan menggunakan alat 
bantu komputer windows SPSS 20.0.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi kedua 
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi data yang 
normal atau mendekati normal. Uji normalitas data pada penelitian ini 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test.  
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,39468736 
Most Extreme Differences 
Absolute ,073 
Positive ,065 
Negative -,073 
Kolmogorov-Smirnov Z ,730 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,661 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai kolmogorov-smirnov dari 
variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dalam 
penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji multikolineritas 
Uji multikolinearitas menurut Gozali (2006: 91)  digunakan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Jika terjadi korelasi berarti terjadi masalah multikolinearitas. Untuk 
melihat ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dilihat dari nilai 
tolerence dan lawannya Variance Inflation Factor (VIP). Batasan yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai tolerence < 0.10 
atau VIF > 10. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 12,137 2,158  5,624 ,000   
Religiusitas ,578 ,157 ,306 3,681 ,000 ,867 
1,15
3 
Sanksi 
Perpajakan 
,507 ,090 ,468 5,628 ,000 ,867 
1,15
3 
a. Dependent Variable: Kepatuhan dalam Perpajakan 
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance masing-masing 
variabel lebih besar dari 0.10,dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah multikolinearitas pada masing-masing variabel berdasarkan nilai 
tolerance.Sedangkan berdasarkan nilai VIF masing-masing variabel memiliki nilai 
VIF lebih kecil dari 10,00 dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi 
masalah multikolinearitas pada masing-masing variabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas. 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas pada model 
regresi antara lain : 
a) Melihat grafik scatterplot,yaitu plot-ing titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak berkumpul pada satu temapat maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi problem heteroskedastisitas. 
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b) Melakukan uji statistik glejser Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 
independen > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem 
heteroskedastisitas. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Scatterplot
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa plot-ing titik-titik menyebar secara 
acak dan tidak berkumpul pada satu tempat maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi problem heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
Tabel 4.15 
Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,818 1,310  1,388 ,168 
Religiusitas ,113 ,095 ,128 1,188 ,238 
Sanksi 
Perpajakan 
-,072 ,055 -,141 -1,308 ,194 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifkansi masing-masing variabel 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem 
heteroskedastisitas dalm penelitian ini dengan menggunakan uji glejser. 
5. Uji ketepatan model 
a. Koefisien Determinasi (adjusted R2) 
Uji R
2  
merupakan uji yang dilakukan terhadap model yang dibentuk 
dengan tujuan menjelaskan seberapa besar kontribusi dari variabel bebas yang 
diteliti terhadap variabel terikat. Semakin besar nilai R
2   
maka semakin bagus 
model regresi yang digunakan. Sedangkan semakin kecil nilai R
2 
 artinya 
kegunaan variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Adjusted R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,646
a
 ,418 ,406 2,41925 
a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Religiusitas 
b. Dependent Variable: Kepatuhan dalam Perpajakan 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,406 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 
40% terhadap variabel terikat. Hal ini mungkin disebabkan adanya pengaruh dari 
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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b. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Uji F statistik digunakan untuk melihat apakah model 
regresi yang digunakan sudah sempurna atau belum, dengan ketentuan jika p 
value > (α)=0,05 dan F hitung > F tabel, maka model tersebut sudah bagus dan 
bisa digunakan untuk menguji hipotesis dengan tingkat kepercayaan untuk 
pengujian hipotesis adalah 95% (α) = 0,05. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 407,282 2 203,641 34,794 ,000
b
 
Residual 567,718 97 5,853   
Total 975,000 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan dalam Perpajakan 
b. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Religiusitas 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat hasil dari Fhitungsebesar 34,794 lebih besar 
dari Ftabel3,07. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Dimensi 
Konsekuensi Religiusitas dan Sanksi perpajakan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Kepatuhan dalam Perpajakan. 
6. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Analisis Regresi Berganda (multiple linear regression method) 
bertujuan untuk memprediksi berapa besar kekuatan pengaruh lebih dari satu 
variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh  Dimensi 
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Konsekuensi Religiusitas dan Sanksi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
badan. 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ε 
Dimana : 
Y  = Kepatuhan  wajib pajak badan 
β0  = Intercept 
β1, β2 = Koefisien Regresi 
X1  = Dimensi Konsekuensi Religiusitas 
X2  = Sanksi Perpajakan 
E  = Error 
Hasil dari analisis regresi adalah berupa koefisien signifikansi untuk 
masing-masing variabel independen yang menentukan apakah menerima atau 
menolak hipotesis alternatif. Perhitungan statistik disebut signifikan apabila nilai 
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ha diterima). 
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
dimana Ha ditolak. 
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Tabel 4.18 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,137 2,158  5,624 ,000 
Religiusitas ,578 ,157 ,306 3,681 ,000 
Sanksi Perpajakan ,507 ,090 ,468 5,628 ,000 
a. Dependent Variable: Kepatuhan dalam Perpajakan 
 
Dari tabel diatas dapat diturunkan persamaan : 
Y = (12,137) + 0.578 Dimensi Konsekuensi Religiusitas + 0,507 Sanksi         
Perpajakan + e  
a. Konstanta = 12,137 
Nilai konstanta positif 12,137 menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi sebesar 12,137 apabila nilai dari  variabel independen 
(Religiusitas dan Sanksi Perpajakan) adalah 0 (Nol).  
b. Dimensi Konsekuensi Religiusitas (X1) = 0,578 
Merupakan nilai koefisien regresi variabel Dimensi Konsekuensi 
Religiusitas terhadap Kepatuhan dalam Perpajakan. Artinya jika Religiusitas naik 
satu tingkat  religius  maka kepatuhan dalam perpajakan akan naik sebesar 0,578. 
Koefisien bernilai positif menunjukkan pengaruh positif antara Dimensi 
Konsekuensi Religiusitas terhadap  Kepatuhan dalam Perpajakan. Jika 
Religiusitas naik maka Kepatuhan dalam Perpajakan juga akan mengalami 
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peningkatan. Jadi semakin Religius wajib pajak tersebut maka akan semakin 
patuh. 
c. Sanksi Perpajakan (X2) = 0,507 
Merupakan nilai koefisien regresi variabel Sanksi Perpajakan terhadap 
Kepatuhan dalam Perpajakan. Artinya jika Sanksi Perpajakan naik satu tingkatan 
maka Kepatuhan dalam perpajakan akan naik sebesar 0,507. Koefisien bernilai 
positif menunjukkan pengaruh positif antara Sanksi Perpajakan terhadap  
Kepatuhan dalam Perpajakan. Jika Sanksi Perpajakan naik maka Kepatuhan 
dalam Perpajakan juga akan mengalami peningkatan, semakin tinggi Sanksi 
Perpajakan yang dikenakan maka wajib pajak akan semakin patuh. 
7. Uji signifikansi parameter uji t 
Uji statistik t-test pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual  terhadap variabel dependen. Kaidah 
keputusannya sebagai berikut : 
a) Jika t hitung > t tabel maka H0ditolak berarti ada hubungan yang signifikan 
antara variabel bebas dan variabel terikat. 
b) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima, yang berarti tidak ada hubungan yang 
signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat 
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Tabel 4.19 
Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,137 2,158  5,624 ,000 
Religiusitas ,578 ,157 ,306 3,681 ,000 
Sanksi Perpajakan ,507 ,090 ,468 5,628 ,000 
a. Dependent Variable: Kepatuhan dalam Perpajakan 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat thitung untuk variabel Dimensi Konsekuensi 
Religiusitas adalah sebesar 3,681 lebih besar dari ttabel untuk penelitian dengan 
menggunakan 100 sampel dengan tingkat signifikansi 0.05  yaitu 1,664 sehingga 
dapat diambil kesimpulan variabel Dimensi Konsekuensi Religiusitas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kepatuhan dalam Perpajakan. 
Sedangkan hasil pengolahan untuk variabel Sanksi Perpajakan juga 
memberikan hasil yang sama yaitu nilai thitung sebesar 5,628 lebih besar dari ttabel 
untuk penelitian yang menggunakan 100 sampel yaitu 1,664 sehingga dapat 
diambil kesimpulan variabel Sanksi Perpajakan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel Kepatuhan dalam Perpajakan. 
1.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Dimensi Konsekuensi Religiusitas (X1) 
Religiusitas menurut definisi Johnson et al (2001) dalam Utama dan 
Wahyudi (2016: 2) adalah “the extent to which an individual is commited to the 
religion he or she professed and is teachings, such that individual attitude and 
behavior reflect the commitment’’. Religuitas menurutnya adalah dipandang 
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sebagai sejauh mana individu berkomitmen dalam agamanya serta keimanannya 
dan menerapkan ajarannya, sehingga sikap dan perilaku individu mencerminkan 
perilaku komitmen tersebut.  
Sedangkan Dimensi konsekuensi religiusitas dalam  hal ini  berkaitan  
dengan  sejauh  mana seseorang  itu  mau  berkomitmen dengan  ajaran  agamanya  
dalam kehidupan sehari-hari (Marliani,2013). Oleh karena itu dimensi 
konsekuensi ini dipandang sebagai dimensi yang sangat berkaitan dengan perilaku 
kepatuhan individu dalam perpajakan, dan tentunya berkaitan juga dengan 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Hasil analisis data diatas di peroleh hasil adanya pengaruh yang 
signifikan dari variabel Religiusitas terhadap Kepatuhan dalam Perpajakan dengan 
demikian wajib pajak di KPP Pratama Boyolali menganggap bahwa Religiusitas 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kepatuhan dalam Perpajakan 
Mereka. Pengaruh yang positif berarti semakin wajib pajak tersebut memiliki 
Religiusitas dalam Agama maka mereka akan semakin patuh. 
Maka hasil ini menunjukkan Hipotesis 1 (H1) diterima sesuai dengan 
penelitian Mohdali Dan Popo (2014), Utama Dan Wahyudi (2016) yang 
semuanya memberikan hasil bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
2. Sanksi Perpajakan (X2) 
Sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2011: 59) merupakan jaminan 
bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan (norma perpajakan) akan dituruti 
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atau dipatuhi. Dengan adanya sanksi yang diterapkan diharapkan wajib pajak akan 
semakin patuh terhadap undang-undang perpajakan sendiri. 
Jika kewajiban pajak tidak mematuhi maupun menaati, maka akan ada 
konsekuensi hukum  yang  terjadi kepada wajib pajak. Konsekuensi hukum adalah 
penerapan sanksi perpajakan. Penerapan  tersebut  berguna  untuk  memberikan  
efek  jera  kepada  wajib  pajak  yang  melanggar norma  perpajakan  sehingga  
tercipta  kepatuhan  wajib  pajak  dalam  memenuhi kewajiban perpajakannya 
(Purnaditya dan Rohman 2015: 5). 
Dari hasil analisis data diatas di peroleh hasil adanya pengaruh positif  
yang signifikan dari variabel Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan dalam 
Perpajakan.Pengaruh positif  berarti semakin tinggi Sanksi Perpajakan yang di 
kenakan maka wajib pajak di KPP Pratama Boyolali akan semakin patuh. 
Hasil dari data diatas menunjukkan Hipotesis dua (H2) diterima sesuai 
dengan  penelitian yang dilakukan oleh Purnaditya dan Rohman (2015), Susmita 
dan Supadmi (2016), Pranata dan Setiawan (2015) dan Sanjaya (2010) semuanya 
memberikan hasil bahwa sanksi pajak berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan dalam perpajakan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data diatas dan hasil pembahasan tentang 
Religiusitas dan Sanksi Perpajakan maka dapat di ambil kesimpulan : 
1. Hasil analisis data variabel Religiusitas memberikan hasil bahwa variabel 
Dimensi Konsekuensi Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kepatuhan dalam Perpajakan,  maka Hipotesis 1 (H1)  yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara Religiusitas terhadap 
Kepatuhan dalam Perpajakan terbukti kebenarannya. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Boyolali 
setuju bahwa Dimensi Konsekunsi Religiusitas dapat menambah atau 
mengurangi Kepatuhan dalam Perpajakan. 
2. Hasil analisis data variabel Sanksi Perpajakan memberikan hasil bahwa 
Sanksi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 
dalam Perpajakan,  maka Hipotesis dua (H2)  yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh signifikan antara Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan dalam 
Perpajakan terbukti kebenarannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa wajib 
pajak orang pribadi di KPP Pratama Boyolali setuju bahwa Sanksi Perpajakan 
dapat menambah atau mengurangi Kepatuhan dalam Perpajakan. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : 
1. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua variabel yaitu 
Religiusitas dan Sanksi Perpajakan sehingga nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,406 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas hanya memiliki 
pengaruh sebesar 40% terhadap variabel terikat. 
2. Keterbatasan penelitian menggunakan metode survei yaitu peneliti tidak 
dapat mengontrol jawaban responden sehingga bisa saja pengisian kuisioner 
tidak dapat berkonsentrasi penuh.  
 
5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya menambah bebarapa variabel yang 
terkait dengan kepatuhan dalam Perpajakan karena variabel bebas yang di 
gunakan dalam penelitian ini dianggap kurang dalam mempengaruhi variabel 
terikat. 
2. Ketika menggunakan metode survei dengan kuesioner hendaknya lebih 
memperhatikan proses ketika responden melakukan pengisian kuesioner 
sehingga data yang diperoleh lebih valid.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X                 
2 
Konsultasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 
3 
Revisi 
Proposal 
      X X             
4 
Pengumpulan 
Data 
       X X X X X         
5 
Analisis Data           X X X X X      
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
               X     
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                X    
8 
Munaqasah                  X X  
9 
Revisi skripsi                   X X 
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Lampiran 2 
KUESIONER PENELITIAN 
Pengaruh Dimensi Konsekuensi Religiusitas dan Sanksi Perpajakan 
Terhadap Kepatuhan dalam Perpajakan 
Studi Kasus Pada KPP Pratama Kabupaten Boyolali 
 
 Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang terhormat, mohon kesediaan Bapak/Ibu/ 
Saudara/Saudari untuk membantu mengisi kuesioner yang telah kami siapkan. 
Pertanyaan pertanyaan berikur bertujuan untuk statistik responden. Kami akan 
menjaga kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/Saudari. Atas perhatian dan 
bantuannya diucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian Kuisoner. 
1. Bacalah dengan teliti setiap  pertanyaan dengan jawaban yang telah 
disediakan yang menurut anda benar.  
2. Anda cukup member tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai 
menurut anda. 
3. Apabila anda salah menjawab, cukup lingkari (O) tanda silang yang 
salah tersebut. 
4. Mohon periksa kembali semua jawaban anda dan yakinkan bahwa tidak 
ada pertanyaan yang terlewat. 
B. Identitas Responden : 
1. Nama : .................................................................. 
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(apabila anda keberatan, maka boleh tidak diisi) 
2. Jenis Kelamin : 
a. Laki-laki   b. Perempuan 
3. Agama : 
a. Islam 
b. Kristen  
c. Katolik 
d. Hindu 
e. Budha 
f. Lain-lain 
4. Umur:  
c. 20 – 25 tahun  
d. 26 – 30 tahun  
e. 31 – 35 tahun  
f. 36 – 40 tahun  
g. > 40 tahun 
3. Pendidikan Terakhir : 
a. SMA    c. S2 
b. S1    d. S3 
4. Lama menjadi Wajib Pajak:  
a. 1 – 5 tahun  
b. 6 – 10 tahun  
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c. 11 – 15 tahun  
d. >  15 tahun 
C. Data penelitian. 
Pilihlah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (x) pada salah 
satu angka diantara nomor 1 s/d 5. Tiap pertanyaan hanya ada satu jawaban. 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Kurang Setuju (KS) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
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KUISIONER PENELITIAN 
A. DIMENSI KONSEKUENSI RELIGIUSITAS (X1) 
No Keterangan STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Saya meyakini bahwa perilaku 
jujur dalam melakukan 
pencacatan dan pembukuan 
dalam perpajakan adalah hal 
yang dibenarkan dalam Agama. 
     
2. Menurut saya penundaan 
pembayaran pajak dan 
ketidakjujuran dalam pelaporan  
SPT pajak adalah hal yang 
dapat merugikan negara. 
     
3. Saya meyakini bahwa 
komitmen dalam beragama 
akan meningkatkan kepatuhan 
dalam perpajakan. 
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B. SANKSI PERPAJAKAN (X2) 
No Keterangan STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Saya setuju jika terjadi 
keterlambatan Pelaporan maupun 
Pembayaran akan dikenakan 
sanksi 
     
2. Saya setuju bahwa semua wajib 
pajak yang melangar peraturan 
undang-undang perpajakan harus 
di kenakan sanksi 
     
3. Saya mengetahui sanksi pajak 
yang di tetapkan oleh pemerintah. 
     
4. Menurut saya pengenaan sanksi 
baik administratif atau pidana 
dapat meningkatkan kepatuhan 
dalam perpajakan. 
     
5. Saya setuju saksi pajak yang 
dikenakan kepada wajib pajak 
akan menimbulkan efek jera 
untuk melanggar pajak sehingga 
dapat meningkatkan kepatuhan 
pajak. 
 
     
 
 
 
 
71 
 
 
 
C. KEPATUHAN DALAM PERPAJAKAN (Y) 
No. Keterangan STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Saya sudah mendaftarkan diri 
sebagai wajib pajak untuk 
memenuhi kewajiban sebagai 
warga Negara yang baik. 
     
2. Saya menghitung pajak 
terutang dengan jujur dan benar 
     
3. Saya membayar pajak yang 
terutang tepat pada waktunya. 
     
4. Saya menyetor dan melaporkan 
SPT Masa dengan tepat waktu 
setiap bulannya. 
     
5. Saya melaporkan SPT Tahunan 
setiap tahunnya. 
     
6.  Saya menyediakan data-data 
yang lengkap ketika pelaporan 
pajak dilakukan. 
     
7. Saya bersedia memenuhi 
kewajiban tunggakan pajak, 
jika ada. 
     
Choiriyatuz Zahidah (2010) 
 
 
 
72 
 
 
 
Lampiran 3 Data Kuisioner 
Responden Q1 Q2 Q3 
TOTAL 
X1(RELIGIUSITAS) 
1 3 4 4 11 
2 5 5 5 15 
3 5 4 4 13 
4 5 4 4 13 
5 4 4 4 12 
6 4 4 5 13 
7 4 3 3 10 
8 5 4 4 13 
9 5 5 5 15 
10 4 4 4 12 
11 5 4 5 14 
12 5 5 5 15 
13 5 5 5 15 
14 4 4 4 12 
15 4 3 4 11 
16 5 5 4 14 
17 5 5 5 15 
18 4 4 4 12 
19 5 4 4 13 
20 5 4 4 13 
21 4 4 4 12 
22 5 5 5 15 
23 5 3 5 13 
24 4 4 4 12 
25 5 4 5 14 
26 5 4 4 13 
27 5 4 4 13 
28 5 5 5 15 
29 5 5 5 15 
30 4 4 4 12 
31 4 4 4 12 
32 4 4 4 12 
33 4 4 3 11 
34 4 4 4 12 
35 5 5 5 15 
36 4 4 4 12 
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37 4 4 4 12 
38 4 5 5 14 
39 4 4 4 12 
40 5 5 5 15 
41 4 4 4 12 
42 4 4 4 12 
43 5 5 5 15 
44 4 4 4 12 
45 5 5 5 15 
46 5 4 5 14 
47 3 3 3 9 
48 3 3 3 9 
49 5 4 5 14 
50 5 5 5 15 
51 4 4 4 12 
52 4 4 4 12 
53 4 4 4 12 
54 5 4 5 14 
55 4 5 4 13 
56 5 4 4 13 
57 5 5 5 15 
58 2 2 3 7 
59 4 4 4 12 
60 5 5 5 15 
61 5 5 5 15 
62 4 4 4 12 
63 4 3 4 11 
64 5 4 4 13 
65 4 4 4 12 
66 4 4 4 12 
67 4 4 4 12 
68 4 4 4 12 
69 5 5 5 15 
70 4 4 4 12 
71 5 2 4 11 
72 5 4 5 14 
73 4 4 4 12 
74 4 3 4 11 
75 5 5 5 15 
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76 1 4 4 9 
77 4 4 4 12 
78 4 4 4 12 
79 1 5 4 10 
80 4 4 5 13 
81 5 5 5 15 
82 4 4 4 12 
83 4 4 5 13 
84 4 4 4 12 
85 5 5 5 15 
86 3 4 4 11 
87 4 5 4 13 
88 5 5 5 15 
89 4 5 5 14 
90 4 4 5 13 
91 5 5 4 14 
92 5 5 5 15 
93 5 5 5 15 
94 5 5 5 15 
95 4 4 4 12 
96 4 4 4 12 
97 5 5 5 15 
98 4 4 4 12 
99 4 5 5 14 
100 5 4 4 13 
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Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 
TOTAL X2 (Sanksi 
Perpajakan) 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 4 4 21 
4 4 3 3 3 17 
3 3 2 2 3 13 
4 2 4 2 4 16 
3 3 3 3 3 15 
3 3 2 3 3 14 
3 4 3 4 4 18 
5 5 5 5 5 25 
5 4 3 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
3 4 4 2 2 15 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 3 3 18 
1 3 2 3 3 12 
4 3 4 3 3 17 
5 5 5 5 5 25 
4 5 5 4 5 23 
4 4 4 5 4 21 
3 4 3 4 4 18 
3 4 4 4 4 19 
4 4 5 5 5 23 
4 4 3 4 4 19 
4 5 5 4 4 22 
3 4 5 4 5 21 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 5 5 22 
5 5 5 5 4 24 
3 4 4 4 4 19 
3 3 4 4 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 5 5 23 
5 5 5 5 5 25 
3 4 4 3 4 18 
4 4 4 4 4 20 
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3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 3 17 
5 4 4 4 3 20 
4 4 2 4 4 18 
4 4 4 4 4 20 
5 5 1 1 4 16 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 3 15 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 18 
5 5 4 4 4 22 
5 4 5 4 5 23 
4 4 4 4 4 20 
4 3 3 4 4 18 
3 3 3 4 4 17 
4 4 4 4 3 19 
4 4 5 5 5 23 
5 4 4 4 4 21 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 4 4 17 
3 3 3 3 3 15 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 2 18 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 25 
4 4 5 4 4 21 
2 4 4 3 3 16 
4 4 5 4 5 22 
4 4 3 4 4 19 
3 3 4 4 4 18 
3 4 3 3 3 16 
4 4 3 4 4 19 
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5 4 3 4 4 20 
3 4 3 3 3 16 
2 4 2 3 5 16 
4 3 4 4 4 19 
4 5 4 5 5 23 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 3 4 18 
4 4 4 5 4 21 
5 5 5 5 5 25 
3 4 3 4 4 18 
5 5 4 4 5 23 
3 4 3 4 4 18 
5 5 5 5 5 25 
2 2 3 2 3 12 
5 4 5 4 4 22 
5 5 3 5 5 23 
4 4 4 5 5 22 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 4 4 23 
5 4 5 4 4 22 
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Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 
Total Y 
(Kepatuhan dalam 
Perpajakan) 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 4 4 4 5 5 32 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 4 4 3 4 4 3 26 
4 4 4 4 4 4 2 26 
5 4 4 4 4 4 3 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 4 5 5 5 5 34 
4 4 4 3 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 3 3 4 4 3 25 
3 4 4 4 2 4 2 23 
5 5 4 5 5 5 5 34 
5 4 4 5 5 5 5 33 
4 4 4 4 5 4 4 29 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 5 5 5 5 5 5 34 
5 4 3 5 4 5 5 31 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 4 4 4 5 4 30 
5 4 5 5 5 5 5 34 
4 4 4 2 2 4 2 22 
4 5 4 5 5 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 5 5 5 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 3 3 4 4 5 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 3 5 5 5 30 
4 5 4 5 5 5 5 33 
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4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 4 5 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 5 5 5 5 5 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 3 3 3 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 5 4 5 5 5 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 5 5 5 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 3 5 5 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 3 4 4 3 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 2 4 4 4 26 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 4 4 5 5 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 4 4 4 31 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 5 5 4 4 4 30 
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5 3 3 4 4 4 5 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 4 4 4 4 4 29 
5 4 4 4 4 4 5 30 
5 5 4 5 5 5 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 4 4 4 5 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 5 5 5 5 34 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 5 5 4 33 
5 4 4 3 4 4 4 28 
5 5 5 5 4 4 4 32 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 4 4 4 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 3 3 3 4 4 25 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 4 5 5 5 34 
5 4 4 5 5 5 5 33 
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Lampiran 4 Deskripsi Statistik 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Religiusitas 100 7,00 15,00 12,8900 1,66300 
Sanksi Perpajakan 100 12,00 25,00 19,5400 2,89695 
Kepatuhan dalam 
Perpajakan 
100 21,00 35,00 29,5000 3,13823 
Valid N (listwise) 100     
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas 
Variabel Religiusitas 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q1 8,5600 1,259 ,514 ,787 
Q2 8,6700 1,435 ,565 ,697 
Q3 8,5500 1,442 ,724 ,553 
 
Variabel Sanksi Perpajakan 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q4 15,7000 5,444 ,575 ,803 
Q5 15,5500 6,048 ,632 ,789 
Q6 15,7100 5,339 ,589 ,800 
Q7 15,6300 5,367 ,704 ,763 
Q8 15,5700 5,844 ,623 ,788 
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Variabel Kepatuhan dalam Perpajakan 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q9 25,1900 7,691 ,616 ,886 
Q10 25,2600 7,750 ,673 ,881 
Q11 25,3600 7,768 ,636 ,884 
Q12 25,3700 6,902 ,700 ,878 
Q13 25,2700 6,987 ,788 ,866 
Q14 25,2000 7,434 ,789 ,868 
Q15 25,3500 7,018 ,689 ,879 
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Religiusitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,756 3 
 
 
Variabel Sanksi Perpajakan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,823 5 
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Variabel Kepatuhan dalam Perpajakan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,893 7 
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,39468736 
Most Extreme Differences 
Absolute ,073 
Positive ,065 
Negative -,073 
Kolmogorov-Smirnov Z ,730 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,661 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 12,137 2,158  5,624 ,000   
Religiusitas ,578 ,157 ,306 3,681 ,000 ,867 
1,15
3 
Sanksi 
Perpajakan 
,507 ,090 ,468 5,628 ,000 ,867 
1,15
3 
a. Dependent Variable: Kepatuhan dalam Perpajakan 
 
 
 
87 
 
 
 
Uji Heterosdastisitas 
 
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,818 1,310  1,388 ,168 
Religiusitas ,113 ,095 ,128 1,188 ,238 
Sanksi 
Perpajakan 
-,072 ,055 -,141 -1,308 ,194 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji Adjusted  R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,646
a
 ,418 ,406 2,41925 
a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Religiusitas 
b. Dependent Variable: Kepatuhan dalam Perpajakan 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 407,282 2 203,641 34,794 ,000
b
 
Residual 567,718 97 5,853   
Total 975,000 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan dalam Perpajakan 
b. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Religiusitas 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,137 2,158  5,624 ,000 
Religiusitas ,578 ,157 ,306 3,681 ,000 
Sanksi Perpajakan ,507 ,090 ,468 5,628 ,000 
a. Dependent Variable: Kepatuhan dalam Perpajakan 
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